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PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh strategi pembelajaran 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar 
matematika; (2) pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika; (3) interaksi strategi 
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) serta 
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII Semester 
Genap Tahun Ajaran 2015/2016 SMP Negeri 2 Banyudono dengan populasi seluruh siswa kelas VII 
sejumlah 267 siswa. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental 
semu (quasi experimental reseach). Kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini diambil dengan metode 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh: (1) ada pengaruh antara strategi pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa dengan FA=9,783 
(2) ada pengaruh kedisiplinan siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap hasil belajar  matematika siswa 
dengan FB=12,711, (3) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa ditinjau dari 
kedisiplinan siswa dengan FAB=  1,588. 
Kata Kunci: Student Teams Achievement Divisions, Team Assisted Individualization, kedisiplinan siswa. 
 Abstracts 
This study aims to describe and analyze: (1) the effect of learning strategy of Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) and Team Assisted Individualization (TAI)  in mathematics learning outcomes; (2) the effect of the dicipline 
of students direct learning in mathematics learning outcomes; (3) The interaction strategy  of Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) and Team Assisted Individualization (TAI) in termsof the discipline of students in 
mathematics learning outcomes. The reseach was conducted students of V II Grade of SMPN 2 Banyudono of even 
semester of Academic Year 2015/2016 with the population all students of V II a number of 267 students of class V II 
student. Type of the research is experiment with quasi experimental design. The class sample on reseach by using the 
strastified cluster random sampling. Methods of data collection use the test, questionnaire and documentation. Data 
analyzed using analysis of variance with two different cell lines. The results of data analysis with a significance level 
of 5% was obtained: (1) there is effect strategy of Student Teams Achievement Divisions (STAD) and Team Assisted 
Individualization (TAI) in mathematics learning outcames with FA=9.783 (2) there is effectsof the discipline of 
students (high, medium, low) in mathematics learning outcames with F B =12.711, (3) there is no interaction the 
learning strategy of student Teams Achievement Divisions (STAD) and Team Assisted Individualization (TAI) in 
terms of the discipline of students in mathematics learning outcames with FAB=1,588. 
Keywords: Student Teams Achievement Divisions, Team Assisted   Individualization, disipline of student
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan sangatlah penting di zaman yang semakin maju seperti sekarang ini. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara menurut Undang-
Undang Republik Indonesia no.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  
Pendidikan adalah investasi suatu bangsa. Pendidikan adalah bekal hidup dan kehidupan manusia di masa kini 
dan masa mendatang dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan (Sutirna, 2014:8).Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pendidikan adalah hal mendasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia 
yang menjadi bekal untuk kehidupannya.  
Pendidikan diselenggarakan melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal. Ruang lingkup 
pendidikan formal berada di sekolah, nonformal berada di luar sekolah dan informal berada di lingkungan keluarga. 
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Pendidiakan merupakan usaha yang direncanakan untuk mengembangkan diri dalam semua aspek kehidupan di masa 
sekarang hingga masa mendatang. Oleh sebab itu pendidikan dimulai dari lahir hingga menutup mata. 
Dalam dunia pendidikan terutama yang diselenggarakan melalui jalur formal ada banyak mata pejalaran yang 
dipelajari. Mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa ada yang digemari dan ada yang menjadi momok yang menakutkan 
untuk siswa. Salah satu mata pelajaran yang ditakuti oleh siswa adalah matematika. 
Menurut Haryono (2014: 6) matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta) 
yang diperoleh dari hasil proses belajar mengajar. Matematika adalah bahasa yang memiliki fungsi praktis untuk 
mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan (Bandi Delphie, 2009: 2). Jadi matematika adalah 
pengetahuan yang berhubungan dengan kuantitatif dan keruangan dan bersifat pasti serta diperoleh dari hasil belajar 
mengajar. Ruang lingkup matematika yaitu geometri, aritmatika, dan statistika. Matematika tidak akan bisa lepas dengan 
perhitungan dan angka. 
Pembelajaran matematika banyak tidak disukai oleh siswa kerena mereka beranggapan sangat sulit untuk 
difahami. Saat pembelajaran berlangsung siswa merasa waktunya sangat lama dan membosankan. Dianggap demikian 
karena dalam pembelajaran matematika strategi yang digunakan masih konvensional. Strategi konvensional ditandai 
dengan guru yang aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya pasif.  
Guru hanya menerangkan materi pelajaran dengan menulisnya dipapan tulis dengan metode ceramah. Siswa 
hanya menjadi pendengar apa yang disampaikan oleh guru. Kemudian memberikan contoh soal dari materi pelajaran. 
Setelah itu guru memberikan beberapa soal yang biasanya diambil dari buku pelajaran atau LKS yang dipunyai oleh siswa 
untuk dikerjakan. Penggunaan metode yang kurang tepat seperti uraian diatas akan  menghasilkan hasil belajar siswa 
kurang memuaskan. 
Upaya dalam meningkatkan kepuasan hasil belajar siswa salah satunya yaitu pemilihan strategi pembelajaran. 
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Strategi 
pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Salah satu yang 
dikembangkan adalah strategi pembelajaran kooperatif. Tipe dari strategi pembelajaran kooperatif ada banyak macamnya 
diantaranya Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI). 
Strategi pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team 
Assisted Individialization (TAI). Guru menggunakan STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa 
setiap minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis dengan cara siswa dikelompokkan secara heterogen, 
kemudian siswa yang pandai menjelaskan kepada anggota lain hingga mengerti. Sedangkan TAI lebih dikenal dengan 
pembelajaran individu dalam kelompok, dikarenakan siswa bekerja dalm tim dan mengemban tanggung jawab mengelola 
dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah dan saling memberi dorongan 
untuk maju. Guru dapat memberikan pembelajaran langsung kepada sekelompok kecil siswa yang homogen yang berasal 
dari kelompok yang heterogen. 
Perbedaan kepuasan hasil belajar siswa juga disebabkan karena tingkat kedisiplinan siswa yang berbeda beda. 
Tingkat kedisiplinan siswa dibedakan menjadi tiga macam yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kedisiplinan siswa dapat 
dilihat dari ketepatan masuk sekolah, ketepatan masuk kelas, ketepatan pengumpulan tugas serta ketertiban dalam 
mematuhi peraturan yang dibuat oleh sekolah. 
Hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran disebut hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh 
siswa menunjukkan sampai seberapa siswa menguasai materi pembelajaran. Semakin tinggi hasil yang diraih dikatakan 
memuaskan dan dapat menguasai tentang materi. Sedangkan hasil yang didapat belum tinggi dikatakan belum 
memuaskan dan belum memahami serta menguasai materi. 
Tinggi rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa 
(internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor internal yang timbul dari dalam diri siswa antara lain fisik 
siswa, intelegensi, perhatian, minat, bakat, kesiapan, kematangan, komunikasi, motivasi, kedisiplinan dan lain- lain. Faktor 
eksternal yang berasal dari luar diri siswa diantaranya suasana belajar, kondisi ekonomi keluarga ,latar belakang 
kebudayaan, metode mengajar guru, kurikulum, fasilitas sekolah, keadaan gedung dan lain- lain. 
Berdasarkan  uraian diatas dapat dideskripsikan permasalahan, yaitu: (1) Ada pengaruh strategi Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika. (2) Ada 
pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) Ada interaksi antara strategi pembelajaran Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Indidualization (TAI) dengan kedisiplinan siswa terhadap hasil 
belajar matematika 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mendiskripsikan dan menganalisa pengaruh strategi Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika. (2) Untuk mendiskripsikan 
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dan menganalisa pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) Untuk mendiskripsikan dan 
menganalisa interaksi antara strategi pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted 
Indidualization (TAI) dengan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika.  
2. METODE   
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banyudono. Pada penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif. 
Desain penelitiannya adalah kuasi eksperimental. Desain kuasi eksperimental merupakan pengembangan dari 
eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan (Sutama, 2012: 57). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika dengan jenis data interval. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD), Team Assisted Individualization (TAI) dan kedisiplinan siswa 
dengan data yang digunakan adalah nominal. 
Populasi adalah sejumlah data yang menjadi perhatian dalam suatu lingkup dan waktu yang ditentukan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Banyudono tahun ajaran 2015/2016 
sebanyak 8 kelas. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan STAD dan kelas kedua sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan TAI. Dalam penelitian ini pengambilan sampelnya dilakukan dengan cara sampel 
kelompok atau Cluster Sample yang dilakukan dengan cara undian untuk menentukan VII F sebagai kelas kontrol dan VII 
E sebagai kelas eksperimen. Sebelum diberikan pembelajaran dipastikan kedua kelompok telah seimbang. Uji 
keseimbangan yang dilakukan dengan menguji kesamaan dua variansi. 
Terdapat dua variabel da dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Veriabel bebasnya yaitu 
strategi pembelajaran dan kedisiplinan siswa untuk variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika. Pengumpulan data 
menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil belajar matematika, angket untuk memperoleh data kedisiplinan 
siswa dan dokumentasi untuk mendapatkan data kemampuan awal dengan nilai Ujian Akhir Semester (UAS) genap tahun 
ajaran 2015/2016. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes yang terdiri dari 25 soal untuk memperoleh data nilai hasil 
belajar matematika dan angket yang berupa 30 pernyataan untuk memperoleh data kedisiplinan siswa, kemudian di uji 
cobakan sebelum diberikan perlakuan pada sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas.  
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis dua jalan tak sama. 
Sebelumnya dilakukan uji prasyarat menggunakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji 
homogenitas variansi. Tindak lanjut dari variansi apabila menghasilkan H0 ditolak dilakukan uji komparasi ganda 
menggunakan Scheffe. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampual awal yang seimbang sebelum dilakukan penelitian. Instrumen digunakan untuk mengumpulkan 
data sebagai penunjang pelaksanaan penelitian. Instrumen pada penelitian ini berupa tes hasil belajar matematika bab 
garis dan sudut yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan kedisiplinan siswa yang terdiri dari 30 pernyataan. Sebelum 
instrumen diujikan pada kelas sampel, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba pada kelas non sampel (Try Out) yaitu 
kelas VII G yang berjumlah 34 siswa. Dari uji validitas soal hasil belajar matematika diperoleh kesimpulan bahwa dari 25 
item soal yang diuji cobakan terdapat 20 soal valid dan 5 soal tidak valid dengan nilai reliabilitasnya 0,763309621 
sedangkan untuk angket diperoleh kesimpulan bahwa dari 30 item soal yang diberikan diperoleh 16 item soal valid dan 
14 item soal tidak valid dengan nilai reliabilitasnya 0,7328.  
Instrumen penelitian yang telah valid diberikan kepada kelas sampel. Berdasarkan data nilai tes hasil belajar 
matematika kelas ekperimen diperoleh nilai tertinggi 100; terendah 55;  mean 76,5; median 74,5; modus 70; dan standar 
deviasi 10,19. Berdasarkan data nilai hasil belajar matematika kelas kontrol  diperoleh  nilai tertinggi 95; terendah 55; 
mean sebesar 71,61; median 72; modus 70; dan standar deviasi 8,69.  
Untuk mentukan kedisiplinan siswa pada penelitian ini menggunakan tes kedisiplinan siswa. Berdasarkan hasil 
tes diperoleh data kedisiplinan siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Kedisiplinan Siswa 
Strategi Pembelajaran 
Kedisiplinan Siswa 
Total 
Tinggi Sedang Rendah 
TAI 10 siswa 14 siswa 12 siswa 36 siswa 
STAD 12 siswa 12 siswa 12 siswa 36 siswa 
Total 22 siswa 26 siswa 24 siswa 72 siswa 
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Tabel 1. Dapat diketahui pada kelas eksperimen diperoleh kategori tinggi 10 siswa, sedang 14 siswa, dan rendah 
12 siswa. Data yang diperoleh kelas kontrol yaitu kategori tinggi 12 siswa, sedang 12 siswa, dan rendah 12 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang digolongkan terhadap masing-masing kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yakni 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dari uji normalitas dapat disimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini kedua 
variabel bebas mempunyai variansi yang sama (homogen). Sehingga dilakukan analisis dua jalan dengan sel tak sama. 
Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama seperti pada tabel 2. 
Tabel 2.  Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi      Keputusan  
Strategi (A) 637,649 1 637,648 9,783 3,992  ditolak 
Kedisiplinan (B) 1869,755 2 934,877 14,34,343 3,142  ditolak 
Interaksi (AB) 207,019 2 103,509 1,588 3,142  diterima 
Galat 4301,964 66 65,181 - - - 
Total 7016,3866 71 - - - - 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel  2., dapat disimpulkan bahwa untuk uji antar baris (A) diperoleh FA =  
9,783 dan F tabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 1 dan galat 66 sebesar 3,992. Karena FA=9,783 >  F0,05:1:66=3,992 maka H0 
ditolak. kesimpulan H0 ditolak menunjukkan bahwa ada pengaruh antara strategi Team Assisted Individualization (TAI) 
dan Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP N 2 Banyudono. 
Dengan kata lain, terdapat perbedaan pembelajaran dengan  strategi Team Assisted Individualization (TAI) dan Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hal tersebut maka tidak perlu 
dilakukan  uji komparasi rerata antar baris pasca anava.  
Hasil perhitungan uji Antar Kolom (B) diperoleh FB =  14,3427 dan F tabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 2, dan 
galat 66 sebesar 3,142. Karena FA >  Ftabel maka disimpulkan H0 ditolak. Berdasarkan penarikan kesimpulan ditolaknya H0 
menunjukan  terdapat perbedaan pengaruh tingkat kedisiplinan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Maka dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk melihat tingkat kedisiplinan siswa yang 
secara signifikan memberi pengaruh berbeda. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom disajikan dalam tabel 
3.  
Tabel 3. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
    Keputusan 
          7,307 6,28  ditolak 
         27,669 6,28  ditolak 
     7,408 6,28  ditolak 
 
Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom pada tabel 3. disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan siswa tinggi dan sedang. (2) terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa dengan memiliki tingkat kedisiplinan siswa tinggi dan  rendah. (3) 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika  siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan  sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan analisis variansi  diperoleh  FAB = 1,588 dan F tabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 2 dan galat 66 
sebesar 3,142. Karena FA<Ftabel maka H0 diterima. Berdasrkan kesimpulan menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara 
strategi Team Assisted Individualization (TAI) dan Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari kedisiplinan siswa. 
Hasil perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikasi 5% diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi 
Team Assisted Individualization (TAI) dan Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Kondisi tersebut dapat disajikan dalam rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal pada tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.  Rerata Marginal Hasil Belajar Siswa 
Strategi  
Kedisiplinan Siswa Jumlah 
Rerata Tinggi Sedang Rendah 
TAI 85,5 75,36 72,5 77,79 
STAD 76,67 74,167 64,58 71,81 
Rerata Marginal 81,08 74,76 68,54  
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1. Hasil Analisis Terhadap H0A 
Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4. diperoleh rata-rata marginal hasil belajar siswa kelas 
eksperimen sebesar 77,786 dan kelas kontrol dengan rata-rata marginal 71,806. Analisis tersebut menunjukan 
bahwa hasil belajar matematika siswa yang dikenai perlakuan strategi Team Assisted Individualization (TAI) 
memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan strategi Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). Hasil analisis sesuai dengan penelitian Eka Fitria Ningsih, dkk (2014) menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif TAI memberikan hasil prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model 
pembelajaran langsung.  Senada dengan hal tersebut, Lilia Sinta Wahyuniar, dkk (2014) menyimpulkan bahwa  
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada 
penggunaan model pembelajaran langsung. 
Hasil penelitian ini didukung dari kondisi siswa yang berada dilapangan ketika proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan strategi  Team Assisted Individualization (TAI) pada materi garis dan sudut siswa 
lebih menguasai materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan siswa lebih mandiri untuk mengusai materi 
pembelajaran. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi pembelajaran yang diberikan dengan 
cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau menemukan jalan pintas.Setiap siswa bertanggung jawab 
dengan permasalah yang dihadapi karena akan memeriksa jawaban teman satu kelompoknya. Interaksi juga dapat 
terjalin lebih baik diantara siswa. Siswa yang pintar lebih lebih mudah dalam menyampaikan materi yang 
dikuasainya kepada teman yang kurang paham. Siswa yang kurang paham juga merasa enjoy dan tidak merasa 
minder untuk bertanya kepada siswa yang lebih pintar. 
Penggunaan strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang dilaksanakan kurang efektif. Hal ini 
dikarenakan kerja kelompok yang berjalan siswa yng kurang menguasai materi pembelajaran lebih mengandalkan 
siswa yang menguasai materi pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan strategi Team Assisted 
Individualization (TAI) memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan strategi Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). 
 
2. Hasil Analiss Terhadap H0B  
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5% diperoleh FB 
= 12,711 dan F tabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 2, dan galat 66 sebesar 3,142. Karena FB >  Ftabel maka H0B ditolak. 
Hal tersebut menunjukkan ada pengaruh kedisiplinan siswa tinggi, kedisiplinan siswa sedang, dan kedisiplinan 
siswa rendah terhadap hasil belajar matematika. Untuk mengetahui perbedaan rerata hasil belajar siswa, maka 
diperlukan uji komparasi ganda antar kolom dengan metode scheffe.  
Hasil uji komparasi ganda antar kolom dengan metode scheffe, diperoleh (a) nilai F1-2=7,306 >  Ftabel=6,28 
sehingga H0 ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa ada perbedaan hasil belajar  siswa dengan tingkat  
kedisiplinan tinggi dan sedang. Perolehan rata-rata marginal kedisiplinan siswa tinggi yaitu 81,083 dan rata- rata 
marginal kedisiplinan siswa sedang yaitu 74,76 didapatkan kesimpulan bahwa kedisiplinan siswa yang tinggi 
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan kedisiplinan siswa  tingkat sedang. (b) 
Nilai F1-3=27,699>Ftabel=6,28 maka H0 ditolak. Perolehan rata-rata marginal kedisiplinan siswa tinggi yaitu 81,083 
lebih besar dari rata- rata marginal kedisiplinan siswa rendah yaitu 68,542. Diperoleh kesimpulan bahwa 
kedisiplinan siswa yang tinggi menunjukan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
kedisiplinan siswa rendah. (3) nilai F2-3=7,408>Ftabel=6,28 sehingga H0 ditolak. perolehan rata-rata marginal 
kedisiplinan siswa sedang yaitu 74,762 dan rata- rata marginal kedisiplinan siswa rendah yaitu 68,542 diperoleh 
kesimpulan bahwa kedisiplinan siswa sedang memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan kedisiplinan siswa rendah.  
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan kedisiplinan siswa tinggi memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan siswa dengan kedisiplinan sedang dan rendah, begitu pula siswa dengan tingkat 
kedisiplinan siswa sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kedisiplinan rendah. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Arga Lacopa Arisana dan Ismani (2012) menyatakan bahwa kedisiplinan 
siswa dan persepsi siswa tentang kualitas mengajar guru secara bersama-sama berpengaruh positif dan sognifikan 
terhadap prestasi belajar. Sejalan denagn opini tersebut, Bambang Sumantri (2010) mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara disiplin belajar terhadap prestasi belajar yang dicapai siswa. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang ikut 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Perbedaan kedisiplinan siswa dapat diperhatikan dari  sikap atau perilaku siswa dalam menaati peraturan 
yang berlaku disekolah, datang tepat waktu, mengikuti setiap kegiatan dan pulang tepat waktu. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, menurut Sulistyowati (2001) menyatakan bahwa agar seorang pelajar dapat belajar dengan baik 
ia harus bersikap disiplin seperti disiplin dalam menepati jadwal belajar dengan cara mengatasi semua godaan yang 
akan menunda-nunda waktu belajar. Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan 
semangat belajar baik disekolah seperti menaati tata tertib, maupun disiplin dirumah seperti teratur dalam belajar. 
Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara makan yang teratur dan bergizi serta 
olah raga secara teratur. 
Siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dapat mengatasi godaan yang akan menunda waktu 
belajar, mempunyai semangat sekolah yang baik seperti menaati tata tertib dan disiplin belajar. Sedangkan siswa 
yang memiliki tingkat kedisiplinan yang sedang dan rendah belum dapat mengatasi godaan yang akan menunda 
waktu belajar, belum mempunyai semangat sekolah yang baik seperti masih suka melanggar tata tertib dan kurang 
disiplin dalam belajar. 
 
3. Hasil Analisis Terhadap H0AB  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai FAB=1,88 <Ftabel=3,142  maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan  
tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa 
pada kelas VII SMP Negeri 2 Banyudono. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kedisiplinan 
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa didukung oleh grafik profil efek variabel pada gambar 1. sebagai 
berikut. 
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Gambar 1.  
Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan Kedisiplinan Siswa 
Berdasarkan Gambar 1. diatas dapat dideskripsikan bahwa profil kelas eksperimen dan profil kelas kontrol 
tidak saling berpotongan. Dari profil tersebut rerata hasil belajar siswa di kelas eksperimen selalu lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas kontrol, baik pada siswa dengan tingkat kedisiplinan tinggi, sedang, 
atau rendah. Ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. Jika profil 
variabel bebas pertama dan varibael profil kedua tidak berpotongan, maka kecenderungannya tidak ada interaksi 
(Budiyono, 2015: 222). Secara grafis, diketahui tidak ada interaksi antara strategi strategi Team Assisted 
Individualization (TAI) dan strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan  tingkat kedisiplinan  siswa 
tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar matematika. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikasi 5 % dan pembahasan yang telah diuraikan  dan dijabarkan 
pada bab 4, dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut. (1) Ada pengaruh antara  penggunaan strategi Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil 
belajar  matematika siswa dengan perlakuan strategi Team Assisted Individualization (TAI) lebih baik daripada strategi 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). (2) Ada pengaruh tingkat kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar 
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matematika. Siswa dengan tingkat kedisiplinan tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan tingkat 
kedisiplinan sedang dan rendah, sedangkan siswa mempunyai tingkat kedisiplinan sedang memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dari siswa dengan tingkat kedisiplinan rendah (3) Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat 
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Strategi Team Assisted Individualization (TAI) lebih baik 
dibandingkan strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada setiap tingkat kedisiplinan. Pada strategi Team 
Assisted Individualization (TAI) maupun Student Teams Achievement Divisions (STAD), siswa dengan kedisiplinan level tinggi 
mempunyai hasil belajar lebih baik dari siswa dengan kedisiplinan sedang dan  rendah, dan siswa dengan tingkat 
kedisiplinan sedang memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan tingkat kedisiplinan rendah.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
Arisana, Arga Lacopa dan Ismani. 2012. “Pengaruh Kedisiplinan Siswa dan Persepsi Siswa tentang Kualitas Mengajar 
Guru terhadap Prestasi Belajar Akutansi Siswa Kelas XI IPS Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012”. Jurnal 
Pendidikan Akutansi Indonesia, X  (2): 22-42. 
 
Budiyono. 2009. Statistika Dasar Untuk Penelitian. Surakarta: FKIP UNS 
 
Delphie, Bandi. 2009. Matematika untuk Anak Berkebutuhan Khusus. Sleman: PT Intan Sejati Klaten.  
 
Haryono. 2014. Filsafat Matematika suatu tinjauan Epistemologi dan Filosifis . Bandung: Penerbit Alfabeta.    
 
MENDIKNAS. 2007. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Yogyakarta: Pernerbit Pustaka Art. 
 
 Ningsih, Eka Fitria, dkk. 2014. “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dengan Metode Snowball Drilling terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kemandirian Belajar”. Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, 2 (7): 758-770. 
 
Sulistyowati, Sofchah. 2001. Cara Belajar yang E fektif dan E fisien. Pekalongan: Cinta Ilmu Pekalongan. 
 
Sumantri, Bambang. 2010. “Pengaruh Displin Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK PGRI 4 Ngawi Tahun 
Pelajaran 2009/2010”. Jurnal Media Prestasi, VI (3): 117-131. 
 
Sutama. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D).Surakarta: Fairuz Media. 
 
Sutirna. 2014. Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik . Yogyakarta: CV Andi Office. 
 
Wahyuniar, Lilia Sinta, dkk. 2014. “Eksperimentasi Model Pembalajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) Teams Games Tournaments (TGT) pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari Kemampuan Spasial 
Siswa Kelas VII MTs Negeri se-Kabupaten Ngawi”. Jurnal E lektronik Pembelajaran Matematika, 3 (1): 38-50. 
 
